BAB VI

RINGKASAN

Rumah sakit adalah salah satu dari sarana kesehatan tempat
penyelenggaraan upaya kesehatan. Upaya kesehatan merupakan kegiatan untuk
memelihara dan meningkatkan kesehatan, bertujuan untuk mewujudkan kesehatan
yang optimal bagi masyarakat. Upaya kesehatan diselenggarakan dengan
pendekatan pemeliharaan, peningkatan kesehatan (promotif), pencegahan
penyakit (preventif), penyembuhan penyakit (kuratif), dan pemulihan kesehatan
(rehabilitatif), yang dilaksanakan secara menyeluruh, terpadu dan
berkesinambungan.

Kompensasi kemungkinan besar dapat mempengaruhi Kinerja melalui
adanya motivasi kerja tetapi kinerja juga mungkin dipengaruhi secara langsung
oleh kompensasi tanpa adanya motivasi kerja.

Motivasi kerja merupakan kekuatan yang penting yang harus ada dalam
seorang karyawan sehingga ia memiliki keinginan atau semangat yang kuat untuk
berusaha dan bekerja keras sehingga dapat diperoleh keberhasilan bagi dirinya
dan instansi dimana ia bekerja

Kinerja yang optimal yang dapat diberikan karyawan adalah kinerja yang
diperolen dengan adanya motivasi dari karyawan tersebut. Motivasi adalah
keinginan yang ingin dicapai pada diri seseorang atau individu yang
merangsangnya untuk melakukan tindakan-tindakan. Manfaat motivasi yang

utama adalah menciptakan gairah kerja, sehingga produktivitas kerja meningkat.
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Sementara itu, manfaat yang diperoleh karena bekerja dengan orang-orang yang
termotivasi adalah pekerjaan dapat diselesaikan dengan tepat. Artinya pekerjaan
diselesaikan sesuai standar yang benar dan dalam skala waktu yang sudah
ditentukan serta orang senang melakukan pekerjaannya.

Tujuan dari penelitian ini adalah menguji dan menganalisis pengaruh
kompensasi terhadap kinerja karyawan. Menguji dan menganalisis pengaruh
kompensasi terhadap motivasi kerja. Menguji dan menganalisis pengaruh
motivasi terhadap kinerja karyawan. Menguji dan menganalisis pengaruh
kompensasi terhadap kinerja karyawan melalui motivasi sebagai variabel
intervening.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan penelitian non
experimental dengan model pendekatan observasi secara Cross Sectional. Data
yang didapat dari penyebaran kuesioner kepada responden dianalisis
menggunakan metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan
tetap RSUD Pandan Arang Boyolali. Teknik analisis yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis regresi, maka jumlah sampel yang harus
dipenuhi dalam pemodelan ini berjumlah minimal 30 sampel atau 10 kali variabel
yang digunakan dalam penelitian. Jumlah variable yang digunakan adalah 3
variabel. Sehingga jumlah sampel yang harus dipenuhi dalam pemodelan ini
adalah 10 x 3 = 30. Maka, untuk mengantisipasi adanya kuesioner yang rusak dan
untuk memenuhi kecukupan sampel penelitian, maka kuesioner yang disebar
sebanyak 50. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara simple random

sampling.
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Analisis hasil terdiri atas analisis deskriptif , pengujian instrument dan
analisis jalur (path analysis). Uji validitas adalah memastikan sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi alat ukurnya.
Untuk uji validitas akan digunakan Confirmatory Factor Analysis dengan bantuan
SPSS for windows versi 11.5, di mana syarat boleh dilakukannya analisis faktor
harus memiliki nilai Kalser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequancy (KMO
MSA) > 0,50. Item pernyataan dikatakan valid jika memiliki factor loading > 0,50
dan telah terekstrak sempurna (Ghozali, 2006). Uji reliabilitas adalah tingkat
kebebasan dari variable random error sehingga memberikan hasil yang konsisten.
Uji ini yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil suatu pengukuran
dapat dipercaya. Uji hipotesis dengan analisis jalur (path analysis). Ada lima
langkah dalam path analysis yaitu pertama adalah merancang model berdasarkan
konsep dan teori. Kedua, pemeriksaan terhadap asumsi yang melandasi. Ketiga
adalah pendugaan parameter atau perhitungan koefisien path. Pendugaan
parameter dengan metode OLS, dimana didalam software SPSS dihitung melalui
analisis regresi, yaitu dilakukan pada masing-masing secara parsial. Keempat
adalah pemeriksaan validitas model. Sahih atau tidaknya suatu hasil analisis
bergantung pada terpenuhi atau tidaknya asumsi yang melandasi. Kelima, di
dalam path analysis adalah melakukan interpretasi hasil, akan terjadi mediasi
penuh jika pada model regresi ketiga variabel independen tidak signifikan pada
variabel dependen, akan terjadi mediasi parsial jika pada model regresi ketiga
variabel independen tetap signifikan, dan tidak ada faktor mediasi jika salah satu

model regresi tidak signifikan (Baron & Kenny, 1986).
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Hasil yang diperoleh dengan data responden terhadap variabel control
adalah jenis kelamin, responden laki-laki sebanyak 19 orang atau 19,98 %,
responden wanita sebanyak 77 orang atau 80,2 %. Pendidikan terakhir, responden
dengan tingkat pendidikan SMA/SMK sebanyak 18 orang atau 18,8%, diploma
sebanyak 41 orang atau 42,7 %, S1 sebanyak 35 atau 36,5 %, dan S2 sebanyak 2
orang atau 2,1%. Usia, < 30 tahun sebanyak 38 orang atau 39,6 %, 31-40 tahun
sebanyak 32 orang atau 33,3%, 41- 50 tahun sebanyak 22 orang atau 22,9% dan >
50 tahun 4 orang atau 4,2 %. Lama bekerja, 2- 6 tahun sebanyak 25 orang atau
26,0%, 7-11 tahun sebanyak 22 orang atau 22,9%, 12-16 tahun sebanyak 18 atau
18,8 %, 17-21 tahun sebanyak 14 atau 14,6 % dan 22-28 tahun sebanyak 17 orang
atau 17,7 %. Jenis pekerjaan, dokter sebanyak 10 orang atau 10,4 %, apoteker
sebanyak 2 orang atau 2,1 %, asisten apoteker sebanyak 4 orang atau 4,2 %,
perawat sebanyak 65 orang atau 67,7%, administrasi sebanyak 15 orang atau
15,6 %.

Tangggapan responden terhadap variabel kompensasi, menunjukkan
bahwa responden memiliki kompensasi yang baik, terutama dalam hal para
responden merasa nyaman dalam menjalankan pekerjaannya. Variabel motivasi
menunjukkan bahwa responden merasa motivasi kerja di lingkungan RSUD
Pandan Arang Boyolali sudah cukup baik, terutama dalam hal mendapat banyak
kepuasan dari pekerjaan yang telah dilakukan. Variabel kinerja menunjukkan
bahwa responden memiliki kinerja karyawan yang tinggi, dalam hal ini para
responden mampu bekerja sama dengan orang lain baik dalam bidang tugasnya

maupun yang lain.
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Hasil pengujian instrument adalah pengujian validitas dilakukan pada tiga
variabel utama dalam penelitian ini, yaitu kompensasi, motivasi dan kinerja.
Hasil yang ditunjukkan dari 47 item yang valid hanya 35 item. Uji reliabilitas,
secara umum semua variabel penelitian dinyatakan reliabel karena mempunyai
nilai cronbach’s alpha > 0,60. Uji hipotesis pertama yaitu pengaruh kompensasi
terhadap kinerja. Pada model ini, variabel kompensasi terhadap kinerja
signifikan sehingga hipotesis pertama didukung dalam penelitian ini. Hipotesis
kedua yaitu pengaruh kompensasi terhadap motivasi. Pada model ini, variabel
kompensasi terhadap motivasi signifikan sehingga hipotesis kedua didukung
dalam penelitian ini. Hipotesis ketiga yaitu pengaruh kompensasi terhadap
kinerja melalui motivasi sebagai variabel intervening. Pada model ini, variabel
kompensasi terhadap kinerja melalui motivasi sebagai intervening signifikan
sehingga hipotesis ketiga didukung dalam penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kompensasi berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan, berarti bahwa kompensasi atau balas jasa
sebagai pemberian penghargaan langsung maupun tidak langsung, finansial
maupun non- finansial yang adil dan layak kepada karyawan atas sumbangan
mereka dalam pencapaian tujuan organisasi, memiliki pengaruh terhadap kinerja
karyawan. Hal ini terjadi karena semakin tinggi kompensasi yang diterima oleh
karyawan maka akan meningkatkan kinerja. Kompensasi berpengaruh positif
terhadap kinerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi memiliki
pengaruh terhadap motivasi. Hal ini terjadi karena semakin tingginya kompensasi

maka akan semakin tinggi pula motivasi yang dimiliki oleh karyawan.
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Kompensasi terhadap kinerja melalui motivasi sebagai intervening berpengarruh
positif. Hal ini dapat disebabkan motivasi mempunyai pengaruh kompensasi
terhadap kinerja, sehingga motivasi dapat meningkatkan pengaruh kompensasi
terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh kompensasi
terhadap kinerja karyawan RSUD Pandan Arang Boyolali dengan motivasi
sebagai variable intervening dapat disimpulkan sebagai berikut: kompensasi
berpengaruh positif terhadap kinerja. Kompensasi berpengaruh positif terhadap
motivasi. Kompensasi terhadap kinerja melalui motivasi sebagai intervening

memiliki pengaruh.
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Lampiran 1. Pengantar pengisian kuesioner

Dengan Hormat

Dalam rangka memenuhi tugas akhir sebagai mahasiswa Program
Pascasarjana llmu Farmasi Minat Manajemen Farmasi Rumah Sakit Universitas
Setia Budi di Surakarta, maka saya bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk
penulisan tesis. Sehubungan dengan hal tersebut, saya memberikan kuesioner dan

mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk mengisi kuesioner terlampir.

Kuesioner ini didesain sedemikian rupa sehingga akan memudahkan
pengisian dan untuk mengisinya dapat melihat petunjuk pengisian, kuesioner ini
bukan merupakan referensi untuk melakukan penelitian yang terkait dengan
kompensasi, motivasi kerja dan kinerja karyawan. Oleh karena itu saya

mengharapkan kuesioner ini diisi secara obyektif.

Atas kesedian Bapak/Ibu/Saudara mengisi kuesioner ini saya menyampaikan

ucapkan terima kasih.

Peneliti

Triyani Rinfiana Tangka
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Lampiran 2. Kuisioner Penelitian
IDENTITAS RESPONDEN

Nama Responden
(Boleh nama samaran)
Jenis Kelamin

Umur

Pendidikan Terakhir
Masa Kerja

Jenis Pekerjaan

Dokter/ Perawat/ FarmasiS/..........cccviveiieieiiie i *)

Petunjuk pengisian

1. Pilihlah satu jawaban yang sesuai dengan perasaan saudara dengan
memberi tanda (\) pada salah satu pertanyaan.

2. Pada kuisioner jawablah pertanyaan dari pertanyaan yang umum kemudian
yang sesuai dengan jenis pekerjaan saudara.

3. Mohon saudara menjawab sesuai dengan kenyataan yang saudara alami.

4. Jawaban saudara tidak akan mempengaruhi keberadaan saudara di Rumah
sakit ini.

5. Atas bantuan saudara saya ucapkan terima kasih, semoga bermanfaat bagi

kita semua.

Keterangan : *) Coret yang tidak perlu
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Lampiran 3. Kuesioner Kompensasi
Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan memberi tanda (V) pada jawaban

yang sesuai dengan perasaan saudara.

No PERNYATAAN JAWABAN

S |[SS | TS | STS

a. Tunjangan Karyawan

1. | Menurut anda tunjangan yang diberikan rumah
sakit sudah menjamin kebutuhan nyata anda.

2. | Anda sudah merasa puas dengan tunjangan yang
diberikan oleh organisasi.

3. | Kondisi lingkungan kerja saat ini sudah cukup
baik.

4. | Anda merasa nyaman dalam menjalankan
pekerjaan anda.

5. | Dengan tunjangan yang diberikan, anda
terdorong untuk bekerja lebih giat.

b. Gaji

1. | Gaji yang anda terima sudah sesuai dengan jasa
yang telah anda berikan.

2. | Gaji yang anda terima sudah sesual
dibandingkan dengan rekan anda yang bekerja di
perusahaan dengan pekerjaan anda.

3. | Gaji yang anda terima sudah memenuhi
kebutuhan pokok anda.

4. | Gaji yang anda terima sudah dapat ditabung

5. | Sistem gaji yang ditetapkan perusahaan sudah
sesuai dengan harapan anda
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c. Insentif

SS

TS

STS

1. | Rumah Sakit memberikan bonus ketika anda
berprestasi dalam bekerja.

2. | Rumah sakit memberikan bonus pendidikan atau
beasiswa dalam mengembangkan Karir.

3. | Uang transport yang diberikan oleh organisasi
sudah sesuai dengan harapan anda.

4. | Insentif yang diberikan organisasi mendorong
anda untuk bekerja lebih giat.

5. | Dengan adanya insentif yang diberikan
organisasi, anda sudah merasa sejahtera

Keterangan jawaban :
S = Setuju
SS = Sangat Setuju
TS =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju
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Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan memberi tanda (\) pada jawaban

yang sesuai dengan perasaan saudara.

No

Pernyataan

S

TS

STS

Gaji yang saya terima memotivasi saya untuk
bekerja giat

2. | Menurut saya dengan bekerja keras kemungkinan
akan ada promosi

3. | Saya puas dengan penentuan gaji yang saya terima

4. | Saya puas dengan kemungkinan promosi yang ada
di perusahaan saya

5. | Sistem pengupahan yang ada di perusahaan saya
sangat jelas

6. | Saya puas dengan tingkatan gaji yang saya terima

7. | Menurut saya sistem pengupahan yang ada akan
memotivasi karyawan

8. | Jika sangat diperlukan saya akan bekerja lembur
demi kemajuan perusahaan

9. | Saya mendapat banyak kepuasan dari pekerjaan
yang saya lakukan

10. | Pekerjaan saya sesuai dengan usaha saya

11. | Saya sangat puas dengan pekerjaan saya

12. | Saya merasa senang saat berangkat kerja

13. | Biasanya saya antusias dengan pekerjaan saya

14. | Disaat bekerja saya dapat menikmatinya
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Isilah tanda silang (X) pada kolom yang tersedia sesuai pendapat/ pernyataan

saudara.
No PERNYATAAN Jawaban
SS |S TS STS
DEDIKASI

1. | Selalu mengutamakan kepentingan dinas

2.| Pada umumnya tidak pernah melempar
kesalahan pada orang lain

3.| Rumah  Sakit selalu  memberikan
penghargaan yang sesuai dengan dedikasi
karyawan

4. | Meningkatkan Kinerja untuk
meningkatkan pendapatan Rumah Sakit
KEMAMPUAN KERJA SAMA

5.| Saya bersedia membantu rekan satu
profesi yang membutuhkan bantuan

6. | Dalam situasi mendesak terkadang saya
melaksanakan pekerjaan yang bukan
tugas saya demi kelancaran pelayanan di
RSUD Pandan Arang Boyolali

7.| Mampu bekerja sama dengan orang lain
baik dalam bidang tugasnya maupun
yang lain.

PELAYANAN TERHADAP
MASYARAKAT

8.| Selalau memberikan pelayanan sebaik-
baiknya sesuai dengan bidang tugasnya

9. | Saya tidak akan membuang-buang waktu
kerja dengan kegiatan lain yang tidak
berkaitan dengan tugas pokok

10 Bekerja di RSUD Pandan Arang Boyolali
dalam menghadapi pasien harus bersikap
baik

KETERAMPILAN
DAN
KECAKAPAN

11/ Cakap dalam melaksanakan tugas pokok
maupun bidang lain

12| Terkadang kurang menguasai bidang

tugas
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SS

TS

STS

13

Berani  menanggung  resiko  dari
keputusan yang diambil/dilakukan

14 Saya tetap dapat bekerja walaupun
banyak gangguan
HASIL KERJA

15

Hasil kerja melebihi hasil kerja rata-rata
yang ditentukan baik mutu, jumlah,
maupun waktunya.

16

Selalu melaporkan hasil kerja pada atasan
menurut keadaan yang sebenarnya

17

Penilaian kinerja tidak selalu ditindak
lanjuti dengan pelatihan dan
pengembangan

18

Saya tidak suka  menunda-nunda
menyelesaikan pekerjaan.




Lampiran 6. Distribusi Responden
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No Jenis kelamin Umur (tahun) Pendidikan Masa kerja (tahun) | Jenis pekerjaan
1 Laki-laki 28 S1 16 Perawat

2 Laki-laki 33 Diploma 14 Perawat

3 Perempuan 34 Diploma 5 Perawat

4 Perempuan 42 SMA 13 Perawat

5 Perempuan 57 S1 20 Dokter

6 Perempuan 36 S1 7 Perawat

7 Perempuan 52 Diploma 22 Perawat

8 Perempuan 27 S1 7 Dokter

9 Laki-laki 43 Sl 18 Dokter
10 Laki-laki 25 S1 14 Dokter
11 Perempuan 38 Sl 19 Perawat
12 Perempuan 27 Sl 7 Perawat
13 Perempuan 26 SMA 10 Administrasi
14 Perempuan 32 SMA 10 Administrasi
15 Perempuan 36 Diploma 16 Perawat
16 Perempuan 27 Sl 7 Perawat
17 Perempuan 28 Diploma 8 Perawat
18 Perempuan 32 Diploma 8 Perawat
19 Laki-laki 26 Diploma 12 Perawat
20 Laki-laki 27 Diploma 13 Perawat
21 Perempuan 44 Sl 24 Perawat
22 Perempuan 46 Sl 27 Perawat
23 Perempuan 28 Diploma 6 Perawat
24 Perempuan 29 Diploma 3 Perawat
25 Perempuan 27 Diploma 3 Perawat
26 Perempuan 26 Diploma 3 Perawat
27 Laki-laki 32 Diploma 3 Perawat
28 Perempuan 36 Diploma 10 Perawat
29 Perempuan 43 Sl 19 Perawat
30 Perempuan 28 Diploma 6 Perawat
31 Perempuan 36 Diploma 16 Perawat
32 Perempuan 26 Diploma 2 Perawat
33 Perempuan 26 Diploma 3 Perawat
34 Laki-laki 33 Diploma 5 Perawat
35 Perempuan 43 Diploma 20 Perawat
36 Perempuan 28 SMA 25 Perawat
37 Perempuan 27 SMA 10 Perawat
38 Perempuan 42 S1 13 Perawat
39 Perempuan 26 SMA 5 Perawat
40 Perempuan 28 SMA 5 Perawat
41 Laki-laki 32 Diploma 5 Perawat
42 Perempuan 47 S1 20 Perawat
43 Laki-laki 52 S2 21 Administrasi
44 Perempuan 46 S1 27 Administrasi
45 Perempuan 36 Diploma 8 Apoteker
46 Perempuan 43 S1 24 Perawat
47 Laki-laki 47 S1 4 Perawat
48 Perempuan 38 S1 4 Perawat
49 Perempuan 27 S1 18 Perawat
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50 Perempuan 35 Diploma 16 Perawat
51 Perempuan 48 SMA 7 Administrasi
52 Perempuan 26 S1 15 Perawat
53 Perempuan 36 Diploma 22 Perawat
54 Perempuan 26 Diploma 9 Perawat
55 Perempuan 37 SMA 24 Perawat
56 Perempuan 36 SMA 18 Perawat
57 Perempuan 43 Diploma 15 Perawat
58 Perempuan 36 SMA 16 Dokter
59 Perempuan 27 SMA 10 Dokter
60 Perempuan 44 S1 9 Administrasi
61 Perempuan 27 S1 12 Perawat
62 Perempuan 34 S1 12 Perawat
63 Perempuan 42 S1 18 Perawat
64 Perempuan 54 SMA 9 Administrasi
65 Laki-laki 48 S1 19 Perawat
66 Laki-laki 33 Diploma 10 Administrasi
67 Perempuan 47 Diploma 4 Perawat
68 Perempuan 48 S1 5 Asisten Apoteker
69 Laki-laki 33 SMA 26 Administrasi
70 Perempuan 34 Diploma 29 Administrasi
71 Perempuan 36 SMA 19 Administrasi
72 Perempuan 27 SMA 5 Perawat
73 Laki-laki 33 Diploma 5 Dokter
74 Perempuan 38 S1 5 Dokter
75 Perempuan 27 S1 5 Perawat
76 Perempuan 26 S1 12 Perawat
77 Laki-laki 33 S1 30 Perawat
78 Perempuan 26 SMA 8 Apoteker
79 Perempuan 28 SMA 18 Administrasi
80 Perempuan 43 Diploma 4 Administrasi
81 Perempuan 26 S1 5 Perawat
82 Laki-laki 34 S2 19 Perawat
83 Perempuan 27 S1 22 Perawat
84 Perempuan 26 Diploma 27 Asisten Apoteker
85 Perempuan 28 S1 12 Administrasi
86 Laki-laki 32 Diploma 15 Dokter
87 Perempuan 26 Diploma 7 Administrasi
88 Perempuan 33 Diploma 7 Dokter
89 Perempuan 48 Diploma 7 Perawat
90 Perempuan 45 S1 22 Perawat
91 Perempuan 36 Diploma 23 Perawat
92 Perempuan 37 Diploma 29 Perawat
93 Perempuan 28 Diploma 10 Asisten Apoteker
94 Perempuan 27 Diploma 26 Asisten Apoteker
95 Laki-laki 26 S1 6 Perawat
96 Perempuan 37 Diploma 6 Perawat




75

Lampiran 7. Distribusi Kategorial Responden

Jenis pekerjaan

Masa kerja

Pendidikan

Umur

Jenis kelamin

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
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51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

76

77

78

79

80

81

82

83

84

85

86

87

88

89

90

91

92

93

94

95

96
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Keterangan :
Jenis kelamin:
1= laki-laki

2= perempuan

Umur:

1= <30 tahun
2= 31- 40 tahun
3=41-50 tahun
4=> 50 tahun

Pendidikan:

1= SMA Umum/ Kejuruan
2= Akademi/ Diploma

3= Sarjana S-1

4= Sarjana S-2/S-3

Jenis pekerjaan:
1= Dokter

2= Apoteker

3= Asisten Apoteker
4= Perawat

5= Administrasi
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Lampiran 8. Distribusi Uji Coba Kuesioner

Kompensasi
K8 | K9

Jumlah

32

31

30
38
44
50
39

49

30
39

32

56
32

45

40
33
33
33
36
41

35
37

38
39

34
39

43
45

42

44
38
31

33
42

58
45

45

K15

K11 | K12 | K13 | K14

K10

K7

K6

K5

K4

K3

K2

K1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35
36
37
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45

45

43

42

52

43

46

52

46

50
39

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48
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Motivasi

M6 | M7 | M8 | M9 | M10 | M11

Jumlah

36
28
29
35
38
47

38
50
28
35

34
54
30
43
34
36
36
36
50
36
36
36
39

42

35
38
41

42

39

41

41

42

35

41

53
56

42

43
48

41

41

M14

M13

M12

M5

M4

M1 | M2 | M3

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

41
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49

41

40

46

43

45

37

42

43

44
45

46

47

48
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Jumlah

51

53
54
53
53
56

60
61

53
54
53
72
47

54
54
51

51

50
54
53
54
53
51

54
48

60
58
53
62
55
52

54
54
54
52

57

53
54
53

18

17

16

15

14

13

12

Kinerja Karyawan

11

10

1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37
38
39




82

55
57

66
53
54
68
53
72
49

40

41

42

43

44
45

46

47

48

Keterangan :

Pernyataan negatif



Lampiran 9. Faktor Analisis

1. Kompensasi

KMO and Bartlett's Test

83

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy.
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square
df
Sig.

.793
658.373
105
.000

Communalities

Initial Extraction
K1 1.000 .585
K2 1.000 .568
K3 1.000 .346
K4 1.000 595
K5 1.000 .598
K6 1.000 .670
K7 1.000 .720
K8 1.000 .740
K9 1.000 433
K10 1.000 .619
K11l 1.000 .329
K12 1.000 .482
K13 1.000 377
K14 1.000 .660|
K15 1.000 .543

Extraction Method: Principal
Component Analysis.



Total Variance Explained

84

Extraction Sums of Squared

Initial Eigenvalues Loadings

Compon % of Cumulative
ent Total % of Variance Cumulative % Total Variance %

1 8.267 55.111 55.111 8.267 55.111 55.111
2 1.742 11.611 66.721

3 .932 6.217 72.938

4 .795 5.298 78.236

5 .766 5.106 83.342

6 .622 4.144 87.486

7 .554 3.693 91.179

8 413 2.751 93.930

9 .246 1.641 95.571

10 .216 1.442 97.013

11 A71 1.140 98.153

12 124 .823 98.977

13 .075 .501 99.477

14 .059 391 99.869

15 .020 131 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix®

Component
1
K1 .765
K2 754
K3 .588
K4 772
K5 773
K6 .819
K7 .848
K8 .860]
K9 .658
K10 787
K11 573
K12 .694
K13 .614
K14 .813
K15 737

Extraction Method:
Principal Component

Analysis.

a. 1 components extracted.



2. Motivasi kerja

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .820

Bartlett's Test of Sphericity ~ Approx. Chi-Square 532.902
df 91
Sig. .000

Communalities
Initial Extraction

M1 1.000 .624

M2 1.000 278

M3 1.000 .569]

M4 1.000 314

M5 1.000 .562

M6 1.000 .650

M7 1.000 .702

M8 1.000 .329]

M9 1.000 .684

M10 1.000 .408

M11 1.000 .630

M12 1.000 .597

M13 1.000 341

M14 1.000 .611

Extraction Method: Principal
Component Analysis.

85



Total Variance Explained

86

Initial Eigenvalues

Extraction Sums of Squared Loadings

Sgr?; P Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 7.299 52.139 52.139 7.299 52.139 52.139
2 1.568 11.199 63.338

3 1.346 9.615 72.953

4 .780 5.574 78.527

5 .750 5.355 83.882

6 .563 4.021 87.903

7 452 3.231 91.134

8 341 2.434 93.568

9 291 2.081 95.649

10 .228 1.628 97.278

11 .158 1.126 98.404

12 .109 778 99.181

13 .075 535 99.717

14 .040 .283 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix®

Component
1
M1 .790
M2 .528
M3 .754
M4 561
M5 .750
M6 .806
M7 .838
M8 573
M9 .827
M10 .639]
M11 794
M12 773
M13 .584
M14 .782

Extraction Method:
Principal Component

Analysis.

a. 1 components

extracted.




3. Kinerja

KMO and Bartlett's Test

87

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy.
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square

df
Sig.

.766
585.117
153
.000

Communalities

Initial Extraction
KK1 1.000 .520
KK2 1.000 470
KK3 1.000 .367
KK4 1.000 275
KK5 1.000 .558
KK6 1.000 .501
KK7 1.000 .364
KK8 1.000 .583
KK9 1.000 .354
KK10 1.000 375
KK11 1.000 .506
KK12 1.000 373
KK13 1.000 400}
KK14 1.000 .385
KK15 1.000 .303
KK16 1.000 319
KK17 1.000 421
KK18 1.000 .295

Extraction Method: Principal
Component Analysis.



Total Variance Explained

88

Extraction Sums of Squared

Initial Eigenvalues Loadings

Compone % of

nt Total % of Variance Cumulative % Total | Variance | Cumulative %
1 7.367 40.926 40.926 7.367 40.926 40.926
2 2.355 13.081 54.006

3 1.401 7.786 61.792

4 1.339 7.436 69.229

5 1.176 6.531 75.760

6 .842 4.676 80.436

7 .718 3.989 84.425

8 .566 3.146 87.571

9 431 2.394 89.965

10 411 2.286 92.251

11 .338 1.879 94.130

12 .263 1.463 95.593

13 .229 1.275 96.868

14 .183 1.015 97.883

15 .150 .831 98.715

16 .109 .608 99.323

17 .081 449 99.772

18 .041 .228 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix®

Component
1
KK1 721
KK2 .686
KK3 .606
KK4 .524
KK5 747
KK6 .708
KK7 .603
KK8 764
KK9 .595
KK10 .612
KK11 711
KK12 .610
KK13 .632
KK14 .620
KK15 .551]
KK16 .565)
KK17 .649
KK18 .543

Extraction Method: Principal
Component Analysis.

a. 1 components extracted.



Lampiran 10. Reliabilitas

1. Kompensasi

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 48 100.0

Excluded® 0 .0

Total 48 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.938 15
Item-Total Statistics
Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- [ Alpha if ltem

Iltem Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
K1 38.19 40.326 727 934
K2 38.21 41.828 721 .933
K3 37.71 44.849 .530 .938
K4 37.75 42.574 714 934
K5 37.67 42.865 127 .933
K6 38.06 41.975 71 .932
K7 38.19 41.092 .816 931
K8 38.15 41.404 .827 931
K9 38.17 43.376 .603 .936
K10 38.25 41.298 .749 .932
K11 37.94 42.358 .530 .940
K12 37.71 43.530 .626 .936
K13 38.25 43.000 576 .937
K14 37.71 41.871 .760 .932
K15 37.98 42.063 .702 .934




2. Motivasi kerja

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 48 100.0

Excluded® 0 .0

Total 48 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.924 14
Item-Total Statistics
Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
M1 37.04 35.488 745 916
M2 37.31 36.773 A72 .926
M3 37.52 34.936 .702 917
M4 37.42 37.142 .502 .924
M5 37.35 34.787 .704 917
M6 37.42 34.121 764 915
M7 37.27 34.117 .800 914
M8 37.54 36.551 .523 924
M9 37.15 35.702 .783 915
M10 37.13 36.878 576 921
M11 37.33 34.525 748 916
M12 37.06 36.868 722 .918
M13 37.10 37.287 .498 .924
M14 36.98 36.319 713 .918




3. Kinerja

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Total

Excluded?®

48
0
48

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.908

18

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Iltem Deleted | Total Correlation Deleted
KK1 52.04 24.892 .692 .899
KK2 52.23 25.074 .637 .901
KK3 52.15 25.489 .530 .904
KK4 52.23 25.670 462 .906
KK5 51.90 25.457 .679 .900
KK6 52.19 25.177 671 .900
KK7 52.02 26.787 543 .905
KK8 51.96 25.743 .709 .900
KK9 51.96 25.147 547 .904
KK10 51.77 25.500 .563 .903
KK11 51.85 25.404 .644 .901
KK12 52.08 25.525 .548 .903
KK13 51.98 26.319 .585 .903
KK14 52.00 25.277 .558 .903
KK15 52.23 25.797 483 .905
KK16 52.15 25.659 .495 .905
KK17 52.19 24.283 .586 .903
KK18 51.85 25.829 482 .905

91
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Lampiran 11. Skor Distribusi Penelitian

1. Variabel Kompensasi

Jumlah

33
31

32
40
44

50
41

50
31

40
34
55
34
47

42

35
35
35
39
43

40
42

39
41

37
43

45

47

44
45

41

34
36
45

58
45

46

46

43

44
44

K1 | K2 | K3 |K4|K5|K6 |K7|K8| K9 |KLO|KI1 | K12 | K13 | K14 | K15

No

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

41




93

53
42

46

52
47

51

39
44
48

46

48

38
36
33
44

57
48

46

41

42

36
42

37
52
34
40

39
46

36
42

40
41

39
44
42

41

45

38
42

36
47

38
50
40
42

42

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72

73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86
87
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40
40
41

39
42

41

39
47

37

88
89

90
91

92

93

94
95

96
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2. Variabel Motivasi

M9 | M10 | M11 | M12 | M13 | M14

M8

M7

M6

M4 | M5

M3

M2

M1

No

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37

38
39
40

41

42
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43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56
57

58
59
60
61

62

63

64
65

66

67

68
69
70
71

72

73

74
75

76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88
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89
90

91

92

93

94
95

96
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3. Variabel Kinerja

KK18

KK17

KK16

KK15

KK14

KK13

KK12

KK11

KK10

KK9

KK8

KK7

KK6

KK5

KK4

KK3

KK2

KK1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51
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52

53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66
67

68
69
70
71

72

73

74
75

76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86
87

88
89
90
91

92

93

94
95

96
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Lampiran 12. Uji Normalitas

Output Test of Univariate dan Multivariate Normality sebelum dinormalkan

(Kompensasi vs Kinerja)

Univariate Summary Statistics

Variable Mean St. Dev
KOMPENSA 42.042 5.599
KINERJA 51.312 5.489

Test of Univariate Normality

Skewness
Variable Z-Score P-Value
KOMPENSA 1.680 0.093
KINERJA 0.069 0.945

7—

for Continuous Variables

Skewness Kurtosis Minimum Freq. Maximum Freq.
0.413 0.241 31.000 2 58.000 1
0.016 0.152 40.000 3 65.000 1

for Continuous Variables
Kurtosis Skewness and Kurtosis
Score P-Value Chi-Square P-Value

3.264
0.255

0.195
0.880

0.665
0.500

0.506
0.617

Output Test of Univariate dan Multivariate Normality sebelum dinormalkan

(Kompensasi vs Motivasi)

Univariate Summary Statistics

Variable Mean St. Dev
KOMPENSA 42.042 5.599
MOTIVASI 41.406 5.594

Test of Univariate Normality

Skewness
Variable Z-Score P-Value
KOMPENSA 1.680 0.093
MOTIVASI 0.450 0.653

7,—

for Continuous Variables

Skewness Kurtosis Minimum Freq. Maximum Freq.
0.413 0.241 31.000 2 58.000 1
0.107 0.117 30.000 3 56.000 1

for Continuous Variables
Kurtosis Skewness and Kurtosis
Score P-Value Chi-Square P-Value

3.264
0.389

0.195
0.823

0.665
0.431

0.506
0.666

Output Test of Univariate dan Multivariate Normality sebelum dinormalkan

(Motivasi vs Kinerja)

Univariate Summary Statistics

Variable Mean St. Dev
MOTIVASI 41.406 5.594
KINERJA 51.312 5.489

Test of Univariate Normality

Skewness

Variable Z-Score P-Value

0.450
0.069

0.653
0.945

MOTIVASI
KINERJA

Z-Score P-Value

for Continuous Variables

Skewness Kurtosis Minimum Freqg. Maximum Freq.
0.107 0.117 30.000 3 56.000 1
0.016 0.152 40.000 3 65.000 1

for Continuous Variables
Kurtosis Skewness and Kurtosis

Chi-Square P-Value

0.389
0.255

0.823
0.880

0.431
0.500

0.666
0.617
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Lampiran 13. Analisis Patch

Output Regresi Linier sederhana antara Kompensasi dan Kinerja dianalisis
menggunakan analisis lisrel

LISREL Estimates (Maximum Likelihood)

Log-likelihood Values

Estimated Model Saturated Model
Number of free parameters(t) 5 5
-21n(L) 667.561 667.561
AIC (Akaike, 1974)* 677.561 677.561
BIC (Schwarz, 1978)* 690.383 690.383

*LISREL uses AIC= 2t - 21n(L) and BIC = tln(N)- 21n(L)

Goodness of Fit Statistics

Degrees of Freedom for (Cl)-(C2) 0
Maximum Likelihood Ratio Chi-Square (C1) 0.00 (p = 1.0000)
Browne's (1984) ADF Chi-Square (C2_NT) 0.00 (P = 1.0000

Total Effects of X on Y

KOMPENSA

KINERJA 0.904

Output Regresi Linier sederhana antara Kompensasi dan Motivasi dianalisis
menggunakan analisis lisrel

LISREL Estimates (Maximum Likelihood)

Log-likelihood Values

Estimated Model Saturated Model
Number of free parameters(t) 5 5
-21n (L) 612.837 612.837
AIC (Akaike, 1974)* 622.837 622.837
BIC (Schwarz, 1978)* 635.659 635.659

*LISREL uses AIC= 2t - 21n(L) and BIC = tln(N)- 21n(L)

Goodness of Fit Statistics

Degrees of Freedom for (Cl)-(C2) 0
Maximum Likelihood Ratio Chi-Square (C1) 0.0 (P = 1.0000)
Browne's (1984) ADF Chi-Square (C2_NT) 0.00 (p = 1.0000

The Model is Saturated, the Fit is Perfect !

Total Effects of X on Y

KOMPENSA

MOTIVASI 0.958



Output Regresi Linier sederhana antara Motivasi dan Kinerja dianalisis
menggunakan analisis lisrel

LISREL Estimates (Maximum Likelihood)

Log-likelihood Values

Estimated Model Saturated Model
Number of free parameters(t) 5 5
-21n (L) 527.769 527.769
AIC (Akaike, 1974)* 537.769 537.769
BIC (Schwarz, 1978)* 550.591 550.591

*LISREL uses AIC= 2t - 21n(L) and BIC = tln(N)- 21n(L)

Goodness of Fit Statistics

Degrees of Freedom for (Cl)-(C2) 0
Maximum Likelihood Ratio Chi-Square (C1) 0.00 (p = 1.0000)
Browne's (1984) ADF Chi-Square (C2_NT) 0.00 (P = 1.0000)

The Model is Saturated, the Fit is Perfect !

Total Effects of X on Y

MOTIVASI

KINERJA 0.964
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Lampiran 14. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BOYOLALI

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH PANDAN ARANG

JI. Kantil Nomor 14 Telp. (0276) 321065 Fax. (0276)321435,Boyolali 57316
Provinsi Jawa Tengah

SURAT KETERANGAN
Nomor : azo/g,}ﬁ / Tim.Diklat/2013

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama . drg. Wening Mujiasri
NIP : 19650719 199301 2 001
Pangkat / Golongan : Pembina/IVa

Jabatan : Kepala Bidang Pelayanan

RSUD Pandan Arang Kabupaten Boyolali

Selaku Ketua tim pendidikan dan pelatihan (Diklat) menerangkan dengan sesungguhnya
bahwa yang tersebut dibawah ini:

NAMA : TRIYANI RINFIANA TANGKA
NIM : SBF 081240197
INSTITUSI : Program Pascasarjana Fakultas Farmasi Universitas

Setia Budi Surakarta

Dalam rangka menyelesaikan pendidikannya, Mahasiswa yang bernama tesebut diatas
pada tanggal 20 Juni — 15 Juli 2013 telah melakukan penelitian di RSUD Pandan Arang
Boyolalidengan judul “Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan dengan
Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening di RSUD Pandan Arang Boyolali”
Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Boyolali, 97 Juli 2013

an DIREKTUR RSUD PANDAN ARANG
KAPUPATEN BOYOLALI
s Kg’tua Tim Diklat

1P-10650719 199301 2 001



